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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas aplikasi 

pembelajaran scale kecapi berbasis Android dalam meningkatkan 

keterampilan pengguna. Aplikasi ini dirancang untuk memfasilitasi 

pembelajaran alat musik tradisional kecapi secara mandiri dengan 

memanfaatkan teknologi Android. Desain penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan eksperimen, di mana data dikumpulkan 

melalui kuesioner yang diisi oleh 100 responden dari berbagai latar 

belakang. Variabel yang dianalisis meliputi kemudahan penggunaan 

aplikasi, keamanan dan keandalan sistem, serta kepuasan dan loyalitas 

pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini mudah 

digunakan dan memberikan pengalaman pembelajaran yang positif, 

meskipun ada kekhawatiran mengenai keamanan data pribadi dan 

stabilitas aplikasi. Kepuasan pengguna terhadap aplikasi cukup tinggi, 

dan sebagian besar menunjukkan niat untuk terus menggunakan 

aplikasi di masa depan. Namun, peningkatan aspek teknis, seperti 

stabilitas aplikasi dan perlindungan data pribadi, sangat diperlukan 

untuk meningkatkan pengalaman pengguna. Penelitian ini 

berkontribusi pada pengembangan aplikasi pembelajaran musik 

tradisional berbasis Android dan memberikan rekomendasi untuk 

pengembang dalam meningkatkan kualitas aplikasi untuk memastikan 

keberlanjutan penggunaannya 

 ABSTRACT 

 This study aims to evaluate the effectiveness of an Android-based lute 

scale learning application in improving user skills. This application is 

designed to facilitate independent learning of the traditional lute 

instrument by utilizing Android technology. The research design used a 

quantitative approach with an experiment, where data was collected 

through a questionnaire completed by 100 respondents from various 

backgrounds. The variables analyzed included the application's ease of 

use, system security and reliability, and user satisfaction and loyalty. 

The results showed that the application was easy to use and provided a 

positive learning experience, although there were concerns regarding 

the security of personal data and the application's stability. User 

satisfaction with the application was quite high, and most indicated an 

intention to continue using the application in the future. However, 

improvements in technical aspects, such as application stability and 

personal data protection, are urgently needed to enhance the user 

experience. This study contributes to the development of Android-based 

traditional music learning applications and provides recommendations 

for developers in improving the quality of applications to ensure their 

continued use. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran alat musik tradisional Indonesia, 

khususnya kecapi, memiliki peran penting dalam 

melestarikan warisan budaya. Kecapi, yang merupakan 

salah satu alat musik tradisional yang dimainkan 

dengan cara dipetik, memiliki karakteristik dan teknik 

yang berbeda dengan alat musik modern[1]. Namun, 

pembelajaran kecapi di Indonesia masih terbatas pada 

pengajaran secara langsung dan sering kali terkendala 

oleh faktor geografis, ketersediaan pengajaran, serta 

keterbatasan materi[2]. Di sisi lain, kemajuan teknologi 

dalam dunia pendidikan memungkinkan pengembangan 

solusi alternatif melalui aplikasi berbasis Android yang 

memudahkan akses pembelajaran bagi berbagai 

kalangan[3].  

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi, 

aplikasi pembelajaran berbasis Android menawarkan 

cara baru untuk mempermudah dan mempercepat 

proses belajar[4]. Dengan kemampuan smartphone 

yang semakin canggih dan mudah diakses, aplikasi 

berbasis Android dapat memberikan akses yang lebih 

luas bagi pengguna untuk belajar kecapi di luar konteks 

pendidikan formal[5]. Aplikasi ini memungkinkan 

pembelajaran dilakukan secara mandiri, kapan saja dan 

di mana saja, mengurangi hambatan bagi mereka yang 

memiliki keterbatasan dalam mengakses pengajaran 

langsung[6].  

Relevansi penelitian ini tidak hanya terletak pada 

kemajuan teknologi, tetapi juga pada upaya 

melestarikan alat musik tradisional melalui pendekatan 

modern[7]. Pembelajaran kecapi yang menggunakan 

aplikasi berbasis Android menjadi penting mengingat 

keberagaman audiens yang dapat dijangkau oleh 

aplikasi tersebut, khususnya generasi muda yang sudah 

sangat akrab dengan teknologi[8]. Dengan semakin 

banyaknya alat musik tradisional yang mulai terkikis 

oleh zaman, penggunaan aplikasi sebagai sarana untuk 

memperkenalkan dan mengajarkan kecapi memiliki 

potensi besar untuk memastikan kelestariannya[9]. Di 

sisi lain, pentingnya penelitian ini juga terletak pada 

penerapan metode pembelajaran yang lebih fleksibel, 

yang memungkinkan siswa untuk belajar dengan 

kecepatan mereka sendiri dan mengakses materi secara 

langsung[10]. Dengan demikian, aplikasi ini bukan 

hanya menjadi media pembelajaran yang praktis, tetapi 

juga memberi dampak positif dalam memperkenalkan 

kecapi secara lebih luas dan mendalam[11]. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan keberhasilan aplikasi pembelajaran 

berbasis Android untuk berbagai alat musik 

modern[12]. Aplikasi-aplikasi ini umumnya dirancang 

dengan antarmuka yang ramah pengguna dan 

dilengkapi dengan fitur yang memungkinkan pengguna 

untuk berlatih secara mandiri, seperti notasi musik 

digital, rekaman, dan bahkan instruksi video[13]. 

Namun, aplikasi pembelajaran untuk alat musik 

tradisional, terutama kecapi, masih sangat terbatas. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa pembelajaran 

musik dengan pendekatan berbasis aplikasi dapat 

meningkatkan keterampilan musik pengguna dengan 

cara yang lebih terstruktur dan menyenangkan[14]. 

Penerapan aplikasi untuk pembelajaran kecapi berbasis 

Android belum banyak dieksplorasi dalam literatur 

akademik. Beberapa penelitian terkait pembelajaran 

alat musik tradisional telah menunjukkan pentingnya 

memperkenalkan teknologi sebagai media 

pembelajaran, tetapi fokus pada kecapi masih sangat 

jarang ditemukan[15]. Oleh karena itu, penelitian ini 

menawarkan kontribusi yang signifikan dalam mengisi 

kesenjangan tersebut[16]. 

Meskipun sudah ada beberapa aplikasi 

pembelajaran untuk alat musik tradisional dan modern, 

literatur yang membahas efektivitas aplikasi 

pembelajaran kecapi berbasis Android sangat 

terbatas[17]. Kesenjangan ini menciptakan ruang bagi 

penelitian yang lebih dalam mengenai pengembangan 

aplikasi yang khusus dirancang untuk pembelajaran 

kecapi. Selain itu, belum ada penelitian yang secara 

eksplisit membahas bagaimana faktor-faktor seperti 

kemudahan penggunaan, keamanan data, dan 

keandalan sistem aplikasi memengaruhi pengalaman 

pengguna dalam mempelajari alat musik tradisional 

ini[18]. Oleh karena itu, penting untuk meneliti 

efektivitas aplikasi ini dalam meningkatkan 

keterampilan bermain kecapi dan memahami pengaruh 

aspek teknis terhadap kepuasan dan loyalitas 

pengguna[19]. 

Penelitian ini didasarkan pada pemikiran bahwa 

teknologi, khususnya aplikasi berbasis Android, dapat 

memberikan dampak yang signifikan dalam pendidikan 

musik tradisional. Aplikasi ini dapat berfungsi sebagai 

alat bantu yang memudahkan pengguna untuk belajar 

kecapi dengan cara yang lebih fleksibel dan praktis. 

Dengan memanfaatkan smartphone, pengguna dapat 

mengakses berbagai materi pembelajaran kapan saja, 

sehingga memungkinkan mereka untuk belajar secara 

mandiri tanpa terikat oleh batasan waktu atau tempat. 

Dasar pemikiran lain yang mendasari penelitian ini 

adalah kemudahan penggunaan aplikasi. Beberapa 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aplikasi 

dengan antarmuka yang intuitif dan sederhana dapat 

meningkatkan tingkat keterlibatan dan keberhasilan 

pengguna dalam pembelajaran. Aspek kemudahan ini 

menjadi sangat relevan dalam konteks aplikasi 

pembelajaran kecapi, karena pengguna dari berbagai 

latar belakang mungkin tidak memiliki pengalaman 

sebelumnya dalam menggunakan aplikasi pembelajaran 

musik 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan eksperimen untuk 

mengevaluasi efektivitas aplikasi pembelajaran scale 

kecapi berbasis Android. Metode eksperimen dipilih 



17 
 

Aplikasi Pembelajaran Scale Kecapi Berbasis Android 

 

 

 

 

 

karena dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai hubungan sebab-akibat antara penggunaan 

aplikasi dan peningkatan keterampilan bermain kecapi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar 

dampak aplikasi tersebut terhadap kemajuan 

keterampilan pengguna, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi kepuasan dan loyalitas pengguna 

terhadap aplikasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna 

aplikasi pembelajaran scale kecapi berbasis Android 

yang berada di wilayah Indonesia, dengan latar 

belakang pendidikan yang bervariasi dan usia yang 

berbeda. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari 100 responden yang dipilih secara acak dari 

berbagai daerah. Responden terdiri dari individu yang 

sudah pernah menggunakan aplikasi pembelajaran 

musik, maupun yang baru pertama kali mencoba 

aplikasi untuk belajar kecapi. Sampel dipilih dengan 

mempertimbangkan keberagaman dalam tingkat 

pemahaman musik dan pengalaman penggunaan 

aplikasi. Hal ini bertujuan untuk memperoleh hasil yang 

representatif mengenai efektivitas aplikasi dalam 

berbagai kondisi pengguna. 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuesioner yang dirancang untuk mengukur 

tiga variabel utama: kemudahan penggunaan aplikasi, 

keamanan dan keandalan sistem, dan kepuasan serta 

loyalitas pengguna. Kuesioner ini terdiri dari beberapa 

bagian, yaitu: 1. Bagian pertama berisi pertanyaan 

mengenai demografi responden, seperti usia, latar 

belakang pendidikan, dan pengalaman menggunakan 

aplikasi pembelajaran sebelumnya. 2. Bagian kedua 

mengukur persepsi pengguna terhadap kemudahan 

penggunaan aplikasi, dengan pertanyaan yang berkaitan 

dengan antarmuka pengguna, navigasi, dan interaksi 

dalam aplikasi. 3. Bagian ketiga mengukur tingkat 

kepuasan dan loyalitas pengguna terhadap aplikasi, 

mencakup pertanyaan mengenai seberapa efektif 

aplikasi dalam membantu belajar kecapi, kemudahan 

akses, serta keinginan untuk terus menggunakan 

aplikasi tersebut di masa depan. 4. Bagian 

keempat berfokus pada aspek keamanan dan keandalan 

sistem aplikasi, dengan pertanyaan yang menilai 

stabilitas aplikasi, perlindungan data pribadi, serta 

kelancaran pembaruan dan pemeliharaan aplikasi. 

Setiap pertanyaan dalam kuesioner menggunakan skala 

Likert 5 poin, yang memungkinkan responden untuk 

memberikan penilaian dari “Sangat Setuju” hingga 

“Sangat Tidak Setuju”. Skala ini digunakan untuk 

mengukur tingkat persetujuan responden terhadap 

setiap pernyataan yang terkait dengan variabel 

penelitian. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Metode Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

 

Gambar 2. Tampilan halaman Login 

Validitas dan Reliabilitas 

Analisis Data → Analisis Data 

Prosedur Penelitian 

Instrumen Penelitian 

Populasi dan Sampel 

Desain Penelitian 
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Gambar 3. Halaman Home 

 

Gambar 4. Halaman Koleksi Lagu 

 
Gambar 5. Grafik Kemudahan Penggunaan Aplikasi 

Kemudahan Penggunaan Aplikasi 

Grafik pertama menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memberikan nilai pada skala penilaian 

yang lebih rendah, dengan mayoritas berada pada 

kategori "Sangat Setuju" hingga "Setuju" (nilai 1 dan 2). 

Ini mengindikasikan bahwa aplikasi ini mudah dipahami 

dan digunakan oleh pengguna sejak pertama kali 

mengaksesnya. Hal ini menunjukkan bahwa antarmuka 

pengguna (UI) dan fitur navigasi aplikasi cukup intuitif 

dan user-friendly, yang penting dalam konteks aplikasi 

pembelajaran berbasis Android. Tanggapan positif yang 

dominan menunjukkan bahwa aplikasi ini efektif dalam 

memberikan pengalaman belajar yang mudah diakses 

oleh pemula, yang berperan penting dalam 

pembelajaran alat musik tradisional seperti kecapi. 

Aplikasi ini juga memungkinkan responden untuk 

melakukan pembelajaran secara praktis tanpa hambatan 

signifikan yang biasanya ditemukan dalam aplikasi 

pembelajaran yang kompleks. 

 

Gambar 6. Grafik Keamanan dan Keandalan Sistem 

Keamanan dan Keandalan Sistem 

Pada grafik kedua, tampak bahwa meskipun 

aplikasi mendapatkan respon positif dalam hal stabilitas 

dan keandalan sistem, ada beberapa responden yang 

memberikan nilai netral atau bahkan negatif pada 

beberapa pertanyaan terkait dengan keandalan dan 

keamanan data pribadi. Beberapa pertanyaan yang 

mengarah pada stabilitas aplikasi dan keamanan data 

pribadi menunjukkan variasi dalam tanggapan, yang 

mengindikasikan bahwa masih ada perhatian yang perlu 

ditangani dalam hal ini. Berdasarkan grafik, sebagian 

besar responden merasa bahwa aplikasi berjalan stabil 

dan tidak sering mengalami crash. Namun, masih ada 

kekhawatiran mengenai keamanan data pribadi yang 

perlu ditangani oleh pengembang aplikasi. Pengguna 

aplikasi, khususnya dalam konteks pembelajaran online, 

semakin memperhatikan perlindungan data pribadi dan 

hak privasi mereka. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kepercayaan pengguna, pembaruan dan 

pembenahan terkait sistem keamanan harus 

diprioritaskan. 
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Gambar 7. Grafik Kepuasan dan Loyalitas Pengguna 

Kepuasan dan Loyalitas Pengguna 
Grafik ketiga menunjukkan tingkat kepuasan 

pengguna yang tinggi terhadap aplikasi ini, terutama 

dalam hal bagaimana aplikasi membantu mereka belajar 

lebih efisien. Sebagian besar responden merasa puas 

dengan pengalaman belajar dan akan 

merekomendasikan aplikasi ini kepada orang lain. 

Namun, ada beberapa responden yang memberikan nilai 

lebih rendah pada pertanyaan yang menyangkut niat 

mereka untuk terus menggunakan aplikasi ini di masa 

depan.  

Tanggapan ini dapat dipahami sebagai indikasi 

bahwa meskipun aplikasi memberikan nilai tambah bagi 

pembelajaran kecapi, masih ada faktor-faktor lain, 

seperti keberagaman materi, interaktivitas, dan 

pengalaman pengguna secara keseluruhan, yang dapat 

mempengaruhi keputusan mereka untuk tetap 

menggunakan aplikasi ini dalam jangka panjang. 

 

PEMBAHASAN  

Penelitian mengenai Aplikasi Pembelajaran Scale 

Kecapi Berbasis Android bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas aplikasi dalam meningkatkan keterampilan 

pengguna dalam mempelajari alat musik tradisional 

kecapi. Seiring dengan berkembangnya teknologi, 

aplikasi berbasis Android menjadi solusi yang relevan 

untuk mendukung proses pembelajaran secara mandiri, 

khususnya untuk pengguna yang kesulitan mengakses 

pembelajaran konvensional. 

 

Analisis Hasil Kuesioner Pengguna 

a. Kemudahan Penggunaan Aplikasi 
Grafik pertama menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memberikan nilai yang lebih rendah 

pada skala penilaian, dengan banyak yang berada pada 

kategori "Sangat Setuju" hingga "Setuju" (nilai 1 dan 2). 

Ini mengindikasikan bahwa aplikasi ini dianggap mudah 

dipahami dan digunakan sejak pertama kali diakses. 

Responden merasa antarmuka aplikasi intuitif, dengan 

navigasi yang jelas dan tidak membingungkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa aplikasi ini efektif dalam 

menyederhanakan pengalaman pembelajaran kecapi, 

memungkinkan pengguna untuk dengan cepat 

memahami cara kerja aplikasi tanpa memerlukan 

banyak panduan. 

 

b. Keamanan dan Keandalan Sistem 
Stabilitas Aplikasi Hasil kuisioner mengungkapkan 

bahwa sebagian besar responden menilai aplikasi ini 

cukup stabil dalam operasionalnya, meskipun ada 

sedikit keluhan terkait dengan gangguan teknis sesekali. 

Beberapa pengguna melaporkan bahwa aplikasi kadang-

kadang mengalami crash atau tidak berfungsi 

sebagaimana mestinya, yang mengindikasikan adanya 

ruang untuk perbaikan di sisi stabilitas aplikasi. 

Stabilitas yang lebih baik akan memperkuat 

kepercayaan pengguna dalam menggunakan aplikasi 

untuk pembelajaran secara berkelanjutan.  

Keamanan Data Pribadi Pengguna Salah satu isu 

yang muncul adalah persepsi tentang keamanan data 

pribadi saat menggunakan aplikasi. Meskipun banyak 

responden merasa cukup aman, sebagian kecil pengguna 

menunjukkan kekhawatiran terkait potensi kebocoran 

data pribadi mereka. Keamanan data pribadi adalah isu 

krusial dalam aplikasi pembelajaran berbasis Android, 

terutama dalam konteks pengguna yang mengandalkan 

aplikasi untuk belajar dengan informasi pribadi yang 

sensitif. Oleh karena itu, pengembang aplikasi perlu 

meningkatkan sistem keamanan, memastikan data 

pengguna terlindungi dengan baik dari potensi ancaman 

siber. 

Pembaruan dan Perbaikan Sistem Aspek 

pembaruan sistem juga menjadi perhatian. Responden 

mengharapkan bahwa pembaruan aplikasi dilakukan 

secara berkala untuk mengatasi masalah teknis yang 

mungkin muncul, serta untuk meningkatkan 

fungsionalitas aplikasi. Pembaruan yang konsisten akan 

memperbaiki keandalan aplikasi, meningkatkan 

pengalaman pengguna, dan menjaga agar aplikasi tetap 

relevan dan dapat diandalkan untuk jangka panjang.. 

c. Kepuasan dan Loyalitas Pengguna 
Tingkat Kepuasan Pengguna terhadap Pengalaman 

Belajar Sebagian besar responden melaporkan tingkat 

kepuasan yang tinggi terkait dengan pengalaman belajar 

yang mereka peroleh menggunakan aplikasi ini. 

Pengguna merasa aplikasi ini membantu mereka belajar 

kecapi dengan cara yang menyenangkan dan mudah. 

Kepuasan ini dipengaruhi oleh kesederhanaan 

antarmuka aplikasi dan kemampuannya untuk 

memberikan pengalaman belajar yang praktis. Pengguna 

merasa bahwa aplikasi ini dapat diakses kapan saja dan 

dari mana saja, memberi mereka fleksibilitas yang 

dibutuhkan dalam proses belajar. 

Loyalitas Pengguna terhadap Aplikasi Meskipun 

tingkat kepuasan tinggi, ada beberapa responden yang 

menyatakan ketidakpastian mengenai niat mereka untuk 

terus menggunakan aplikasi ini di masa depan. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun aplikasi ini memiliki 

manfaat yang jelas dalam pembelajaran kecapi, 

beberapa faktor eksternal seperti kualitas pembaruan 

aplikasi dan tambahan fitur-fitur baru mungkin 

mempengaruhi keputusan pengguna untuk tetap 

menggunakan aplikasi di masa mendatang. Oleh karena 

itu, penting bagi pengembang untuk terus memantau 
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dan meningkatkan aspek-aspek yang dapat 

meningkatkan loyalitas pengguna.  

Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan dan 

Loyalitas Kepuasan dan loyalitas pengguna dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk keberagaman materi 

pembelajaran, antarmuka pengguna yang menarik, dan 

ketersediaan fitur tambahan seperti forum diskusi atau 

dukungan interaktif. Sebagian besar responden merasa 

bahwa keberagaman materi yang disediakan aplikasi 

sangat berpengaruh pada kepuasan mereka. Fitur-fitur 

yang memperkaya pengalaman belajar, seperti sistem 

pengingat atau pelaporan kemajuan, juga dapat 

meningkatkan loyalitas pengguna terhadap aplikasi.. 

Implikasi Penelitian 
Implikasi bagi Pengembang Aplikasi Berdasarkan 

temuan ini, pengembang aplikasi disarankan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan beberapa aspek kritis, 

seperti stabilitas sistem dan keamanan data pribadi. 

Pengembang juga disarankan untuk terus melakukan 

pembaruan dan perbaikan untuk memastikan aplikasi 

tetap stabil dan dapat diandalkan. Di sisi lain, 

peningkatan fitur-fitur interaktif yang dapat 

memperkaya pengalaman pengguna, seperti forum 

diskusi atau pengajaran berbasis gamifikasi, akan sangat 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas pengguna. 

Implikasi bagi Pengguna Bagi pengguna, aplikasi 

ini telah terbukti memberikan manfaat dalam hal 

kemudahan penggunaan dan kepuasan dalam belajar 

kecapi. Pengguna dapat dengan mudah mengakses 

berbagai materi pembelajaran dan berlatih tanpa 

kesulitan teknis yang berarti. Namun, pengguna juga 

diharapkan untuk memberikan umpan balik secara aktif 

untuk membantu pengembang memperbaiki aplikasi, 

serta menggunakan aplikasi secara optimal untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal dalam pembelajaran. 

Implikasi untuk Penelitian Lebih Lanjut Penelitian 

ini membuka peluang bagi penelitian lanjutan yang 

lebih mendalam mengenai aplikasi pembelajaran 

berbasis Android, khususnya pada pengembangan 

aplikasi untuk pembelajaran alat musik tradisional. 

Penelitian mendatang bisa fokus pada analisis 

komprehensif mengenai pengaruh elemen-elemen 

aplikasi terhadap pembelajaran jangka panjang, serta 

eksperimen dengan fitur-fitur baru yang dapat 

meningkatkan pengalaman belajar 

4. KESIMPULAN 

Penelitian mengenai "Aplikasi Pembelajaran Scale 

Kecapi Berbasis Android" bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas aplikasi dalam meningkatkan 

keterampilan pengguna dalam bermain kecapi. 

Berdasarkan metodologi yang diterapkan, penelitian ini 

mengadopsi desain eksperimen kuantitatif dengan 

pengumpulan data melalui kuesioner yang diisi oleh 100 

responden dari berbagai latar belakang. Melalui 

pengujian data, penelitian ini mengukur tiga variabel 

utama: kemudahan penggunaan aplikasi, keamanan dan 

keandalan sistem, serta kepuasan dan loyalitas 

pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi 

ini dapat memberikan kemudahan bagi pengguna dalam 

belajar kecapi secara mandiri, dengan antarmuka yang 

intuitif dan navigasi yang sederhana. Meskipun 

demikian, beberapa responden menyuarakan 

kekhawatiran terkait dengan stabilitas aplikasi dan 

perlindungan data pribadi, yang menunjukkan adanya 

ruang untuk perbaikan dalam hal keamanan dan 

keandalan sistem. Kepuasan pengguna terhadap 

pengalaman belajar yang diberikan oleh aplikasi ini 

cukup tinggi, dan sebagian besar responden 

menunjukkan niat untuk terus menggunakan aplikasi di 

masa depan. Namun, faktor-faktor eksternal, seperti 

pembaruan aplikasi yang konsisten dan peningkatan 

fitur-fitur interaktif, dapat lebih mendukung loyalitas 

pengguna. Dengan mengisi kesenjangan yang ada dalam 

literatur terkait aplikasi pembelajaran musik tradisional 

berbasis Android, penelitian ini memberikan kontribusi 

penting terhadap pengembangan teknologi pendidikan 

untuk alat musik tradisional. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan dasar bagi pengembang aplikasi untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas aplikasi 

pembelajaran scale kecapi, serta memberikan 

rekomendasi tentang bagaimana aplikasi serupa dapat 

dikembangkan untuk instrumen musik tradisional 

lainnya. Secara keseluruhan, meskipun aplikasi 

pembelajaran kecapi berbasis Android memiliki potensi 

besar dalam mendukung pendidikan musik tradisional, 

pengembang perlu terus meningkatkan aspek teknis dan 

fitur interaktif untuk memastikan aplikasi ini dapat 

memberikan dampak jangka panjang yang positif bagi 

pengguna dan keberlanjutan pembelajaran musik kecapi 

di Indonesia. 
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